Journal of Informatics, Information System, and Artificial Intelligence I 7N e
Volume 3, Nomor 1, Mei 2025 J - OS b [\\l
P-ISSN 2988-1846, E-ISSN 3024-9635

Department of Informatics, Universitas Syiah Kuala

Journal of Informatics,
Information System, and Artificial Intelligence

Rancang Bangun Sistem Informasi
Manajemen dan Monitoring Aset IT
Laboratorium Komputer Berbasis Web

Dwipa Junika Putra®*

aDepartemen Informatika, Universitas Syiah Kuala, JIn. Syech Abdurrauf, Kopelma Darussalam 23111, Banda
Aceh, Indonesia

sdwipajunikaputra@usk.ac.id

Abstract. This research aims to develop a web-based IT asset management and monitoring information system in
an Informatics computer laboratory. This system is designed to overcome problems such as manual inventory re-
cording, inadequate reporting, non-integrated asset management processes, and limited real-time monitoring. In
designing this system, a reporting form menu is also provided for IT assets in the computer laboratory that are
experiencing problems or damage. This reporting can be done by the User through an application designed with a
user-friendly interface and then forwarded to the Laboratory manager for further inspection. This system not only
provides more efficient asset inventory management features but also provides transparency in reporting asset
conditions. Adopting the Waterfall methodology, this research includes the stages of needs analysis, system de-
sign, implementation, testing, and maintenance. The main features include asset inventory recording equipped
with QRCode, detailed inventory monitoring, periodic asset condition monitoring, and asset damage reporting
with a systematic mechanism. This system is expected to improve efficiency, accuracy, transparency, and ease in
managing IT assets, in accordance with the operational needs of an effective, efficient, modern, and digital technol-
ogy-based laboratory. This research will produce an IT Laboratory asset management and monitoring information
system that can be used and make it easier for IT Admins or Laboratory PJs to manage and monitor IT assets in the
computer laboratory.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi manajemen dan monitoring aset IT ber-
basis web pada laboratorium komputer Informatika. Sistem ini dirancang untuk mengatasi permasalahan seperti
pencatatan inventaris manual, pelaporan yang tidak memadai, proses pengelolaan aset yang tidak terintegrasi, dan
keterbatasan monitoring secara real-time. Dalam perancangan sistem ini juga disediakan menu formulir pelaporan
aset IT Laboratorium komputer yang mengalami kendala atau kerusakan. Pelaporan ini dapat dilakukan oleh User
melalui aplikasi yang dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna untuk kemudian dapat diteruskan
kepada penanggung jawab Laboratorium guna dilakukan proses pemeriksaan lebih lanjut. Sistem ini tidak hanya
menyediakan fitur manajemen inventaris aset yang lebih efisien tetapi juga memberikan transparansi dalam
pelaporan kondisi aset. Mengadopsi metodologi Waterfall, penelitian ini meliputi tahap analisis kebutuhan, desain
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Fitur utama meliputi pencatatan inventaris aset dilengkapi
dengan QRCode, monitoring inventaris secara mendetail, monitoring kondisi aset secara berkala, serta pelaporan
kerusakan aset dengan mekanisme yang sistematis. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi,
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transparansi, dan kemudahan dalam pengelolaan aset IT, sesuai dengan kebutuhan operasional laboratorium yang
efektif, efisien, modern, dan berbasis teknologi digital. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah sistem informasi
manajemen dan monitoring aset IT Laboratorium yang dapat digunakan dan mempermudah Admin IT atau PJ]
Laboratorium dalam mengelola dan memamtau aset IT yang ada di laboratorium komputer.

Keywords: Manajemen Aset IT, Sistem Berbasis Web, Monitoring, Lab Komputer, Metode Waterfall

1. Pendahuluan

Teknologi informasi (1) telah menjadi bagian integral dari berbagai sektor, termasuk pendidikan, di
mana perannya sangat signifikan dalam mendukung operasional dan proses belajar mengajar. Dalam
institusi pendidikan, laboratorium komputer menjadi salah satu fasilitas utama yang menyediakan
perangkat keras dan perangkat lunak untuk mendukung aktivitas akademik dan penelitian [1]. Pengel-
olaan laboratorium ini, terutama dalam hal manajemen aset TI, merupakan tugas yang kompleks dan
membutuhkan sistem yang andal untuk menjaga efisiensi dan efektivitas operasional [2].

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan aset TI adalah proses pencatatan dan
monitoring aset yang sering dilakukan secara manual. Pendekatan manual ini memiliki banyak
kelemahan, seperti risiko kesalahan data, duplikasi informasi, kehilangan aset yang tidak terdeteksi,
dan kurangnya transparansi dalam pelaporan kerusakan atau kendala pada aset. Kondisi ini tidak
hanya menurunkan efisiensi, tetapi juga dapat menghambat kelancaran aktivitas di laboratorium kom-
puter [3].

Kebutuhan akan sistem informasi yang modern dan berbasis digital semakin meningkat seiring
dengan perkembangan teknologi. Sistem informasi berbasis web menawarkan solusi dengan menye-
diakan akses data yang terpusat, real-time, dan terintegrasi. Sistem berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi manajemen aset dengan memberikan kemudahan dalam pencatatan aset, monitoring kondisi,
dan pelaporan kerusakan secara sistematis. Sistem ini juga mampu mendukung transparansi dengan
menyediakan data yang akurat dan mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan [4].

Laboratorium komputer memiliki kebutuhan khusus dalam melacak status aset, termasuk komputer,
perangkat jaringan, dan perangkat elektronik lainnya. Aset-aset ini memerlukan perawatan dan
pemantauan rutin agar tetap berfungsi optimal dan mendukung aktivitas akademik [1]. Penggunaan
QRCode dalam sistem manajemen aset membantu meminimalkan kesalahan manusia dalam proses
inventarisasi. Sistem ini juga mempermudah pencarian informasi aset dan mendukung efisiensi
pelaporan berbasis web, sehingga meningkatkan respons terhadap detail aset, kendala, atau kerusakan
aset [5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi manajemen dan monitoring aset TI
berbasis web yang dirancang untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem ini mengadopsi metod-
ologi Waterfall yang mencakup tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan [2][6][7]. Beberapa fitur utama yang dikembangkan dalam sistem ini meliputi: (1) Pen-
catatan inventaris berbasis QRCode untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi proses inventarisasi. (2)
Monitoring kondisi aset secara berkala untuk memastikan aset tetap dalam kondisi optimal. (3)
Pelaporan kerusakan aset melalui antarmuka ramah pengguna, memungkinkan pengguna melaporkan
kendala secara real-time. (4) Akses data terpusat untuk mendukung pengelolaan aset yang transparan
dan terintegrasi.

Pada penelitian terdahulu tentang Implementasi Pengembangan Aplikasi Sistem Manajemen Aset
Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall Untuk Mengoptimalkan Penggunaan Aset Pada PT. Hu-
tama Karya (Persero), menyimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi dan
membantu divisi dalam mengelola aset, mengingat jumlah data yang besar dan beragam serta mengu-
rangi risiko kerusakan pada data aset [8]. Kemudian pada penelitian Perancangan Sistem Informasi
Pengelolaan Aset It Berbasis Web Pada Pt Mandiri Axa General Insurance, menyimpulkan bahwa sis-
tem yang dirancang mampu memberikan kemudahan kepada admin IT dalam memantau, mengelola
dan membuat laporan aset [9].
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Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan
aset TI laboratorium komputer, sekaligus mendukung terciptanya lingkungan kerja yang modern,
efisien, dan berbasis teknologi digital. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan laboratorium
dapat dilakukan secara lebih efektif, memenuhi kebutuhan operasional yang terus berkembang [3].

2. Dasar Teori
2.1. Sistem Informasi Manajemen Aset IT

Sistem Informasi Manajemen Aset IT adalah perangkat lunak yang dirancang untuk membantu or-
ganisasi dalam mencatat, melacak, dan mengelola aset teknologi informasi (TI) secara sistematis. Sistem
ini memungkinkan pengelolaan inventaris perangkat keras dan perangkat lunak dengan lebih efisien
serta menyediakan data real-time untuk membantu pengambilan keputusan strategis. Sistem ini bi-
asanya mencakup fitur seperti pencatatan inventaris, monitoring kondisi aset, dan pelaporan kerusa-
kan. Dalam pengelolaan laboratorium komputer, sistem ini dapat membantu meminimalkan kesalahan
manual, meningkatkan efisiensi, dan mendukung transparansi dalam pengelolaan aset TI [10][11].

2.2. Teknologi Berbasis Web

Teknologi berbasis web adalah teknologi yang memungkinkan aplikasi atau sistem dapat diakses
melalui browser internet tanpa memerlukan instalasi perangkat lunak di komputer pengguna. Sistem
berbasis web memiliki keunggulan, seperti aksesibilitas yang tinggi, data terpusat, dan kemudahan
pemeliharaan. Sistem berbasis web sangat cocok untuk implementasi manajemen aset karena menye-
diakan akses real-time dan kemampuan integrasi dengan teknologi lain, seperti QRCode dan sistem
pelaporan otomatis [12].

2.3. Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor yang merupakan sebuah bahasa pem-
rograman tingkat tinggi yang dipasang pada sebuah dokumen html. PHP adalah sebuah bahasa pem-
rograman yang digunakan untuk membuat website dinamis dan interaktif. Dinamis artinya website
tersebut bisa berubah-ubah tampilannya dan konten sesuai kondisi tertentu[13].

2.4. Teknologi QRCode

QR Code (Quick Response Code) adalah pengembangan dari barcode yang mampu menyimpan data
lebih besar dalam format dua dimensi. QR Code memungkinkan akses cepat ke informasi yang terta-
nam dengan cara dipindai menggunakan perangkat seperti ponsel pintar atau pemindai khusus. Da-
lam konteks manajemen aset, QR Code digunakan untuk mengidentifikasi dan melacak inventaris
secara efisien, menggantikan metode manual yang rawan kesalahan. Penerapan QR Code dalam sistem
manajemen aset mampu meningkatkan akurasi data hingga 97% dibandingkan metode tradisional,
dengan keunggulan tambahan berupa kemudahan pemindaian dan fleksibilitas dalam menyimpan
data lebih kompleks [14].

2.5. MySQL

MySQL yang merupakan singkatan dari My Structured Query Languange adalah basis data yang fa-
vorit saat ini yang digunakan untuk menampung suatu data. MySQL adalah sistem manajemen basis
data SQL yang bersifat open source dan paling populer saat ini. Sistem basis data MySQL mendukung
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beberapa fitur seperti multithreaded, multiuser, dan SQL Database Management System (DBMS). Basis
data ini dibuat untuk keperluan sistem basis data yang cepat, andal dan mudah digunakan [15].

2.6. Model Waterfall

Model waterfall yang sering juga disebut sebagai model sekuensial linier (sequential liniear) atau
alur hidup klasik (classic life cycle) merupakan salah satu model pengembangan aplikasi web yang
menye- diakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut. Tahapan
pengembangan dari model waterfall terdiri dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap
pendukung [6][7].

Sistem / Rekayasa
Informas:

I l
Anahas Design Pengodean { Pengujian

Gambar 1. Konsep Model Waterfall

3. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi manajemen dan
monitoring aset IT ini adalah model pengembangan Waterfall. Model ini dipilih karena pendekatan
sekuensialnya yang terstruktur, di mana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Pendekatan ini dianggap mampu meminimalkan kesalahan karena
adanya proses validasi di setiap tahapan. Dengan penyelesaian yang sistematis, kualitas sistem yang
dihasilkan diharapkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dil-
akukan dalam penelitian ini.

3.1. Analisis Kebutuhan

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, di mana peneliti mengidentifikasi masalah dan kebu-
tuhan yang ada di laboratorium komputer. Kegiatan ini melibatkan wawancara dengan kepala labora-
torium, staf teknis, dan pengguna sistem untuk menentukan fitur utama yang diperlukan, seperti detail
aset dengan QRCode, monitoring kondisi aset, dan pelaporan kerusakan. Selain itu, dilakukan juga
studi pustaka terkait sistem manajemen aset berbasis web untuk mendapatkan referensi desain yang
relevan. Hasil dari tahap ini adalah dokumen kebutuhan sistem (System Requirement Specification).

3.2. Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan, dilakukan pembuatan desain sistem, termasuk perancangan diagram alur
kerja, perancangan database, diagram arsitektur sistem, dan antarmuka pengguna. Sistem dirancang
dengan tiga peran pengguna utama: administrator, ketua/pj laboratorium, dan dosen/mahasiswa. Ad-
ministrator bertugas untuk mengelola data aset dan pengguna, Ketua/PJ Laboratorium bertugas untuk
memantau kondisi aset dan menangani pelaporan kerusakan/kedala aset dari user Dosen/Mahasiswa.
User Dosen/Mahasiswa berfungsi untuk melihat detail data aset seperti kondisi aset dan ketersediaan
aset dan jika ada aset yang mengalami kendala/kerusakan Dosen/Mahasiswa bisa melaporkan melalui
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formulir pada sistem. Pada proses perancangan sistem, desai antarmuka pengguna (UI) dirancang
menggunakan aplikasi Figma untuk menghasilkan tampilan yang interaktif dan ramah pengguna. Se-
lanjutnya, perancangan desain database dilakukan menggunakan aplikasi dbdiagram untuk memvisu-
alisasikan struktur data secara jelas dan terstruktur. Setelah desain Ul dan database selesai, proses
pengembangan sistem dilanjutkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, yang dikem-
bangkan menggunakan text editor Visual Studio Code.

3.3. Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi, sistem dibangun menggunakan teknologi berbasis web. Bahasa pem-
rograman yang digunakan adalah PHP, dengan framework Codeigniter untuk pengembangan sisi
back-end dan HTML/CSS/JavaScript untuk front-end. Basis data dikelola menggunakan MySQL untuk
menyimpan informasi aset, pengguna, dan laporan kerusakan. Selain itu, pustaka khusus untuk pem-
buatan dan pemindaian QR Code, seperti PHP QRCode, diintegrasikan ke dalam sistem. Pada tahap ini,
dilakukan implementasi seluruh fungsi utama sistem, termasuk pencatatan aset, monitoring aset, dan
fitur pelaporan. Sistem yang dibangun akan dihosting secara online untuk memastikan aksesibilitas
sistem secara luas, sehingga memungkinkan pengguna untuk dapat mengakses sistem kapand aja dan
darimana saja melalui jaringan internet.

3.4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengidentifikasi dan mencegah terjadinya kesalahan (error) atau
bug yang dapat mempengaruhi kinerja sistem yang telah dikembangkan. Proses pengujian ini dil-
akukan dengan dua pendekatan utama. Pertama, dilakukan pengujian black box untuk menguji setiap
fungsi dalam kelas sistem secara menyeluruh. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa setiap fitur
dan fungsi yang ada berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan tanpa memperhatikan imple-
mentasi internalnya. Kedua, dilakukan pengujian pada antarmuka pengguna (user interface) dengan
mengakses sistem menggunakan berbagai jenis browser dan perangkat yang berbeda. Hal ini dil-
akukan untuk memastikan bahwa aplikasi web dapat berfungsi secara responsif dan memberikan pen-
galaman pengguna yang optimal, baik pada perangkat desktop maupun mobile. Pengujian ini ber-
tujuan untuk memastikan bahwa sistem tidak hanya berfungsi dengan baik dari segi fungsionalitas,
tetapi juga dari segi kenyamanan dan kemudahan penggunaan bagi pengguna. Tahap pengujian ini
bertujuan untuk mendeteksi dan memperbaiki kesalahan atau bug yang mungkin terjadi sebelum sis-
tem diterapkan secara penuh di laboratorium.

4, Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan analisis kebutuhan sistem yang diperoleh dari hasil wawancara dan diskusi dengan
kepala laboratorium, pj laboratorium, serta pengguna sistem, berikut adalah kebutuhan yang diidentif-
ikasi untuk pengembangan sistem informasi manajemen dan monitoring aset IT laboratorium komput-
er berbasis web:

1. Terdapat 3 level kelompok pengguna aplikasi, yaitu: administrator sebagai pengontrol semua

menu sistem.

2. Sistem Aplikasi berbasis web dirancang bisa diakses dan bersifat responsif serta kompatibel

dengan berbagai macam perangkat dan browser.
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3. Sistem dirancang dengan aksesibilitas yang user-friendly dengan tujuan mempermudah user da-
lam menggunakan sistem aplikasi.

4. Sistem pencatatan aset dirancang dengan membuat generate QRCode, yang dapat dicetak dan
ditempelkan pada perangkat Aset IT.

5. Sistem dirancang untuk meningkatkan Manajemen dan Monitoring terhadap aset IT di laborao-
rium supaya pencatanan dan maintenance asetlebih efektif dan efisien.

4.2. Perancangan
4.2.1. Perancangan Desain UI/UX

Desain UI/UX merupakan tahap penyusunan elemen visual seperti tombol, ikon, dan menu yang
dirancang untuk mempermudah interaksi pengguna dengan sistem. Elemen-elemen ini diatur secara
konsisten agar tampilan mudah dipahami dan mendukung kenyamanan navigasi pengguna [16].

Gambar 2. Desain UI/UX

4.2.2. Perancangan Desain Database

Desain database merupakan proses pengaturan struktur data untuk mendukung pengelolaan infor-
masi yang efektif dan efisien. Tahap ini meliputi pembuatan Entity-Relationship Diagram (ERD) yang
memetakan hubungan antar-entitas, normalisasi untuk menghilangkan redundansi data, serta penge-
lompokan atribut ke dalam tabel yang saling terhubung. Struktur database dirancang agar mampu
menyimpan, mengakses, dan memproses data secara optimal sesuai kebutuhan sistem [17].
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4.3.2. Halaman Dashboard
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Gambar 5. Halaman Dashboard

4.3.3. Halaman Master Data
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Gambar 6. Halaman Master Data

4.3.4. Halaman Data Aset
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Gambar 7. Halaman Data Aset
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4.3.5. Halaman Monitoring Aset
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Gambar 8. Halaman Monitoring Aset
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Gambar 10. Halaman Pelaporan Kendala/Kerusakan Aset
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4.3.8. Halaman Pengaturan Akun
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Gambar 11. Halaman Pengaturan Akun

4.4. Pengujian
4.4.1. Pengujian responsif

Pengujian responsif bertujuan untuk memastikan bahwa tampilan dan fungsi website dapat me-
nyesuaikan dengan berbagai perangkat dan browser yang digunakan. Proses pengujian dilakukan
dengan mengakses aplikasi web melalui berbagai browser, seperti Firefox dan Chrome, serta perangkat
dengan sistem operasi Smartphone dan Komputer. Hasil pengujian menunjukkan bahwa website mem-
iliki sifat responsif, yang ditandai dengan kompatibilitas antarmuka pada semua perangkat dan per-
amban, tanpa gangguan pada navigasi maupun elemen desain.

B ST | Deeonard

& Selamst Malam, 0JP

S Informasi Manajeren Oan Maniaring Aset 1T aboratorium infematiks

Gambar 12. Pengujian dengan browser Firefox
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Aset berdasarkan Kondisi

Gambar 13. Pengujian dengan Smartphone

4.4.2. Pengujian Blackbox

Pengujian black box dilakukan dengan cara memberikan input tertentu pada perangkat lunak dan
mengamati keluaran yang dihasilkan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi

dalam sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan, tanpa memeriksa kode atau struktur internal
dari perangkat lunak. Fokus utama pengujian ini adalah pada fungsionalitas sistem, termasuk kemam-
puan untuk menerima input, memproses data dengan benar, dan menghasilkan output sesuai spesifi-
kasi. Hasil pengujian black box yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pengujian aplikasi menggunakan black box

No. | Nama Skenario Deskripsi Uji Prasyarat Langkah Uji gi?:a};lﬁa gn ( Sukssfaast/l}lESrror)
1 Login Sesuai Verifikasi login User memiliki 1. Buka halaman User berhasil login Sukses
Role sesuai dengan akun aktif login sesuai role yang
role 2. Masukkan diberikan
username dan
password
3. Klik tombol
login
2 Muncul Dash- Verifikasi tampi- | User berhasil 1. Login Dashboard data Sukses
board Data Aset | lan dashboard login 2. Lihat tampilan aset muncul sesuai
data aset dashboard role
3. Lihat Data User | Verifikasi pem- Memiliki akses 1. Login Data user dit- Sukses
buatan data lo- manajemen Uer | 2. Buka menu ampilkan
kasi aset lokasi
3. Lihat Data Lo-
kasi
4 Buat Pengguna Verifikasi pem- Memiliki akses 1. Login Pengguna baru Sukses
Baru buatan pengguna | manajemen User | 2. Buka menu berhasil dibuat
baru manajemen User
3. Klik "Tambah
User"
4. Isi data User
dan simpan
5 Edit Pengguna Verifikasi Memiliki akses 1. Login Data pengguna Sukses
pengeditan data | manajemen User | 2. Pilih menuma- | berhasil diperba-
pengguna najemen User rui

3. Pilih User yang
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ingin diedit
4. Simpan peru-
bahan

6 Admin Hapus Verifikasi Memiliki akses 1. Login Pengguna berhasil Sukses
Pengguna penghapusan manajemen User | 2. Pilih menuma- | dihapus
pengguna najemen User
3. Pilih pengguna
yang ingin diha-
pus
4. Konfirmasi
penghapusan
7 Lihat Data Lo- Verifikasi pem- Memiliki akses 1. Login Data lokasi dit- Sukses
kasi Aset buatan data lo- manajemen 2. Buka menu ampilkan
kasi aset Lokasi Aset lokasi
3. Lihat Data Lo-
kasi
8 Buat Data Lo- Verifikasi pem- Memiliki akses 1. Login Data lokasi baru Sukses
kasi Aset buatan data lo- manajemen 2. Buka menu berhasil dibuat
kasi aset Lokasi Aset lokasi
3. Klik "Tambah
Lokasi"
4. Isi data lokasi
dan simpan
9 Edit Data Lo- Verifikasi Memiliki akses 1. Login Data lokasi ber- Sukses
kasi Aset pengeditan data | manajemen 2. Buka menu hasil diperbarui
lokasi aset Lokasi Lokasi
3. Pilih data lokasi
yang akan diedit
4. Simpan peru-
bahan
10 | Hapus Data Verifikasi Memiliki akses 1. Login Data lokasi ber- Sukses
Lokasi Aset penghapusan manajemen 2. Buka menu hasil dihapus
data lokasi aset Lokasi Lokasi
3. Pilih data lokasi
yang akan diha-
pus
4. Konfirmasi
penghapusan
11 | Lihat Data Kat- | Verifikasi pem- Memiliki akses 1. Login Data Kategori Sukses
egori Aset buatan data lo- manajemen 2. Buka menu ditampilkan
kasi aset Kategori Aset lokasi
3. Lihat Data Lo-
kasi
12 | Buat Data Kate- | Verifikasi pem- Memiliki akses 1. Login Data kategori aset Sukses
gori Aset buatan data kat- | manajemen 2. Buka menu baru berhasil
egori aset Kategori kategori aset dibuat
3. Klik "Tambah
Kategori"
4. Isi data kategori
dan simpan
13 | Edit Data Kate- | Verifikasi Memiliki akses 1. Login Data kategori Sukses
gori Aset pengeditan data manajemen 2. Buka menu berhasil diperba-
kategori aset Kategori kategori aset rui
3. Pilih kategori
yang akan diedit
4. Simpan peru-
bahan
14 | Hapus Data Verifikasi Memiliki akses 1. Login Data kategori Sukses

12
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Kategori Aset

penghapusan
data kategori
aset

manajemen
Kategori

2. Buka menu
kategori aset

3. Pilih kategori
yang akan diha-
pus

4. Konfirmasi
penghapusan

berhasil dihapus

15

Lihat Data Lo-
kasi Na-
ma/merek Aset

Verifikasi pem-
buatan data lo-
kasi aset

Memiliki akses
manajemen
Nama Aset

1. Login

2. Buka menu
lokasi

3. Lihat Data Lo-
kasi

Data Nama/merek
ditampilkan

Sukses

16

Buat Data Na-
ma/Merek Aset

Verifikasi pem-
buatan data na-
ma/merek aset

Memiliki akses
manajemen
Nama Aset

1. Login

2. Pilih menu na-
ma aset

3. Klik "Tambah
Data"

4. Isi data na-
ma/merek dan
simpan

Data Nama/merek
aset baru berhasil
dibuat

Sukses

17

Edit Data Na-
ma/Merek Aset

Verifikasi
pengeditan data
nama/merek aset

Memiliki akses
manajemen
Nama Aset

1. Login

2. Pilih menu na-
ma aset

3. Pilih data yang
akan diedit

4. Simpan peru-
bahan

Data merek ber-
hasil diperbarui

Sukses

18

Hapus Data
Nama/Merek
Aset

Verifikasi
penghapusan
data nama/merek
aset

Memiliki akses
manajemen
Nama Aset

1. Login

2. Pilih menu na-
ma aset

3. Pilih merek
yang akan diha-
pus

4. Konfirmasi
penghapusan

Data merek ber-
hasil dihapus

Sukses

19

Buat Data Aset

Verifikasi pem-
buatan data aset

Memiliki akses
Data Aset

1. Login

2. Pilih menu data
aset

3. Klik "Tambah
Aset"

4. Isi data aset dan
simpan

Data aset baru
berhasil dibuat

Sukses

20

Edit Data Aset

Verifikasi
pengeditan data
aset

Memiliki akses
Data Aset

1. Login

2. Pilih menu data
aset

3. Pilih aset yang
akan diedit

4. Simpan peru-
bahan

Data aset berhasil
diperbarui

Sukses

21

Hapus Data
Aset

Verifikasi
penghapusan
data aset

Memiliki akses
Data Aset

1. Login

2. Pilih menu data
aset

3. Pilih aset yang
akan dihapus

4. Konfirmasi
penghapusan

Data aset berhasil
dihapus

Sukses

22

Lihat Data Aset
yang Diha-

Verifikasi tampi-
lan data aset

Memiliki akses
Data Aset Diha-

1. Login
2. Buka menu aset

Data aset yang
dihapus tampil

Sukses

13
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puskan yang dihapus puskan dihapuskan dengan benar
3. Lihat detail
23 | Form Input Verifikasi form Memiliki akses 1. Login sebagai Form monitoring Sukses
Data Monitor- monitoring Data monitoring | user berhasil diinput
ing 2. Pilih menu
monitoring
3. Isi form moni-
toring
24 | Lihat Data Verifikasi tampi- | Memiliki akses 1. Login Data pengadaan Sukses
Monitoring lan data monitor- | Data monitoring | 2. Buka menu data | tampil sesuai
Aset ing monitoring permintaan
25 | Penghapusan Verifikasi Memiliki akses 1. Login Aset berhasil Sukses
Asetyang Tid- | penghapusan Data Pengha- 2. Isi formulir dihapus
ak Dipakai aset yang rusak pusan Aset penghapusan aset
3. Simpan
26 Lihat, Cetak, Verifikasi Memiliki akses 1. Login Laporan berhasil Sukses
dan Ekspor laporan aset Laporan 2. Pilih laporan diekspor atau
Data Laporan Elektronik dan TI aset dicetak
Aset Elektronik 3. Ekspor atau
dan TI cetak laporan
27 | Lihat, Cetak, Verifikasi Memiliki akses 1. Login Laporan berhasil Sukses
dan Ekspor laporan aset Laporan 2. Pilih laporan diekspor atau
Data Laporan yang dihapus aset yang dihapus | dicetak
Aset yang 3. Ekspor atau
Dihapuskan cetak laporan
28 | Cetak Barcode Verifikasi pence- | Memiliki akses 1. Login Barcode kode aset Sukses
Kode Aset takan barcode Laporan 2. Pilih aset yang berhasil dicetak
kode aset akan dicetak bar-
code-nya
3. Cetak barcode
29 | Lihat Data Verifikasi tampi- | Memiliki akses 1. Login Data formulir Sukses
Satset lan data formulir | Satset 2. Pilih menu laporan/saran
laporan/saran Satset tampil dengan
benar
30 | Pengajuan Verifikasi Memiliki akses 1. Login Laporan/saran Sukses
Satset pengajuan Satset 2. Pilih menu berhasil dikirim
laporan/saran Satset
3. Isi form dan
kirim
31 | Pengaturan Verifikasi akses User login 1. Login Halaman Sukses
Akun Personal pengaturan akun 2. Pilih menu pengaturan akun
pengaturan berhasil diakses.
User bisa merubah
data akun

5. Kesimpulan

Perancangan Sistem Informasi Manajemen dan Monitoring Aset IT Laboratorium Komputer berbasis
web bertujuan untuk mengatasi kendala dalam pengelolaan dan pemantauan aset IT laboratorium
komputer dengan memanfaatkan teknologi digital. Sistem ini memberikan solusi bagi pengelola labor-
atorium untuk mempermudah proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan aset secara efisien dan
akurat. Sistem ini juga mendukung pengelolaan aset yang lebih transparan dan terstruktur, sehingga
membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat terkait pengelolaan aset IT.

Kemudahan yang ditawarkan oleh sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional labora-
torium, tetapi juga memberikan pengalaman manajemen aset yang lebih baik bagi pengguna. Sistem
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Informasi Manajemen dan Monitoring Aset ini diharapkan dapat menjadi model bagi instansi lain yang

ingin mengadopsi teknologi digital untuk pengelolaan aset mereka. Selain itu, sistem ini memung-

kinkan pembaruan dan pengembangan secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan

pengelolaan aset di masa depan. Secara keseluruhan, penerapan sistem ini diharapkan dapat mem-

berikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan aset IT laboratorium komputer.
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